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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa ṡ es (dengan titik di  
atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
 xii 
 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah , apostof 
ي ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا 
Kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 








a dan i 
 
 َو ى 
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 












..... | َا َى.  
fatḥah dan alif 
atau yā’ 




ى kasrah dan yā’ i 






u dan garis di 
atas 
 
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūṭah  itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّىِى), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf الّ
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
 xv 
 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
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huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 










Nama : Angsi Nurfatiha AK 
NIM : 10100114225 
Judul : Kepemimpinan  Perempuan Suku Kajang Tana Toa Kecamatan Kajang 
Kabpaten Bulukumba Perspektif Hukum Islam 
  Skripsi ini membahas tentang bagaimna Bagaimana Kepemimpinan 
perempuan Perspektif Hukum Islam dan Kearifan Lokal Suku Kajang Di Desa Tana 
Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, selanjutnya dibagike dalam 
duarumusan masalah yaitu; 1). Bagaimana kepemimpinan perempuan perspektif suku 
Kajang di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ? 2). Bagaimana 
kepemimpinan perempuan perspektif Hukum Islam di Desa Tana Toa Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba? 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research kualitatif 
deskriptif dengan menggunakan pemdekatan Normatif (Syar’i) dan yuridis empiris 
atau jenis penelitian hukum sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan pengumpulan diberbagai literature 
atau referensi. Tehnik pengelolaan dan analisis data dilakukan melalui reduksi data, 
penyajian dan pengambilan kesimpulan. 
  Hasil yang dicapai dari penilitian ini yaitu; 1). Memberikan pemahaman 
bahwa kepemimpinan Perempuan perspektif Kearifan lokal Suku kajang di desa Tana 
Toa bahwa peran perempuan sangat penting karena perempuanlah yang mengajarkan 
kebaikan kepada anak-anak, bahkan ketika Amma Toa Allinrung (meninggal) tugas 
dan kedudukannya langsung diambil alih oleh Anrongta. Selain itu, Suku Kajang 
membenarkan perempuan menjabat pemerintahan diluar adat, selama perempuan itu 
mampu dan mempunyai kapasitas untuk jabatan itu 2). Memberikan pemahaman 
bahwa Kepemimpinan perempuan perspektif Hukum islam di desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba memberikan ruang bagi perempuan untuk 
menduduki jabatan tertentu atau menjadi pemimpin berdasar ayat dalam Al-Quran 
Q.S Al-hujarat :13 yang menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan sama 
sebagai hamba. Q.S Al-Baqarah: 30 laki-laki dan Perempuan sama-sama diciptakan 
sebagai khalifah dan akan mempertanggung jawabkan kekhalifaannya masing-
masing. Q.S Al Mu’Min: 40 yang menjelaskan bahwa Allah memberikan rezeki pada 
siapa saja yang berusaha tanpa melihat dia laki-laki maupun perempuan.  
  Adapun Implikasi dari penelitian ini 1) Penulis berharap Penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman tentang kepemimpinan perempuan khususnya perspektif 
Hukum Islam dan Kearifan Lokal Suku Kajang di Tana Toa. 2) Penulis berharap 
penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai kepemimpinan perempuan perspektif Hukum Islam maupun Suku Kajang 





   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Domestikasi dan marginalisasi perempuan di ruang publik  sudah berlangsung 
dalam waktu yang sangat panjang. Budaya patriakhi, teks-teks keagamaan yang 
dipahami secara diskriminatif, dan kebijakan negara yang tidak sensitif gender 
melanggengkan realitas perempuan yang marginal. 1 
Di Indonesia sendiri, gerakan keadilan gender mulai berlangsung  pada  tahun 
1980-an  dan  merambah pada isu-isu  agama pada tahun 1990-an. Sejak tahun 1990-
an diskusi-diskusi gender marak di wilayah agama dan kaum agamawan. Salah  satu 
prinsip  pokok  ajaran Islam  adalah  persamaan  antar  manusia,  baik itu antar  pria 
maupun  wanita,  bangsa, suku dan  keturunan.  yang membedakan  mereka di  
hadapan Tuhan  Yang  Maha  Esa  hanyalah  pengabdian  dan  ketakwaan.2  
 Semua ayat dan hadis yang menyatakan keutamaan derajat manusia selalu 
tidak membedakan derajat laki-laki dan perempuan. karena itu, Al-Quran 
menggunakan istilah yang netral dalam ungkapan tersebut seperti dalam ayat berikut: 
                               
         
Terjemahannya: 
                                                             
1  Mufidah, Pengarusutamaan  Gender  pada  Basis  Keagamaan:  Pendekatan  
Islam, Struktural, dan Konstruksi Sosial (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 9-10. 
2
 M.Quraish Shihab, Konsep Wanita menurut Al-Qur’an, Hadist dan Sumber-sumber Ajaran 
Islam  , dalam Lies  M. Marcoes, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual 




Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan. (QS. Al-Isra’: 70) 
 
Kata bani Adam mencakup laki-laki dan perempuan. Peningkatan harkat dan 
martabat serta rezeki yang mereka peroleh terkait dengan prestasi yang mereka 
lakukan. Ayat-ayat yang menyatakan prestasi kemanusiaan seringkali dikaitkan 
dengan usaha-usaha setiap orang. Dengan demikian, ayat-ayat tersebut secara  
implisist menganjurkan perempuan untuk melakukan upaya-upaya aktif untuk 
mencapai prestasi tersebut.3 
Prof. Dr. Musdah  Mulia, MA., mengemukakan pendapat bahwa  Islam  
sangat tegas  memegang  prinsip  kesetaraan  manusia,  baik itu antara perempuan  
dan laki-laki.  Karena  itu  Islam  menolak  semua  bentuk  ketimpangan  dan  
ketidakadilan, termasuk yang berhubungan dengan gender. Islam menolak budaya 
patriarki, feudal dan semua sistem tiranik,  despotik dan  totaliter.4 Seperti  halnya 
budaya  patriarki  yang  menganggap  perempuan  mahluk  kedua  dimata  Allah. 
Kemudian Islam hadir untuk  membebaskan  manusia  dari  berbagai  bentuk  ketidak 
adilan. Menggunakan  dalil  agama untuk praktik ketidak adilan adalah  alasan  yang  
dicari-cari. Sebab apabila ditelaah  secara lebih mendalam, tidak akan ditemukan teks 
dalam Al-Qur’an  maupun  hadis yang  memberikan peluang  untuk  memperlakukan  
perempuan secara semena-mena. Hubungan antar manusia di dalam  Islam  
didasarkan  pada prinsip-prinsip   kesetaraan, persaudaraan   dan   kemaslahatan.  
                                                             
3
 Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan (Jakarta:PT Gramedia,2014),h. 181 
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Memang benar Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan  yang  menguntungkan satu  
pihak  dan  merugikan  pihak  lainnya,  perbedaan tersebut  dimaksudkan  untuk  
mendukung  misi  pokok ajaran Al-Qur’an,  yaitu  terciptanya hubungan  harmonis  
yang  didasari  rasa  kasih sayang di  lingkungan  keluarga, yang melatarbelakangi 
terwujudnya komunitas ideal dalam suatu negeri yang damai penuh  ampunan  dan 
ridho Tuhan.  Ini terwujud apabila ada pola keseimbangan dan keserasian antara laki-
laki dan perempuan.5  
Kepemimpinan perempuan merupakan isu  yang  sangat  sensitif   sebagai  
ending  dari  isu-isu gender  yang  lain.  Kepemimpinan  perempuan  mengisyaratkan 
perempuan  yang  mampu  menjadi  pemimpin,  tidak  hanya  untuk kaumnya  saja,  
tetapi  juga  bagi  kalangan  laki-laki.  Tentu,  isu kepemimpinan perempuan ini 
mendapat pertentangan keras dari kalangan  konservatif   dengan  dasar  teks-teks  
keagamaan  yang sudah melembaga dan mengakar dalam waktu yang sangat panjang. 
Di dalam Fikih Politik Islam (Fiqh As- Siyasah) kaum perempuan 
mendapatkan kendala untuk mengakses kepemimpinan, bukan hanya di dunia publik 
seperti di pemerintahan dan pengelolaan negara, tetapi juga di dunia domestik, seperti 
kepala keluarga. pembagian kerja peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan 
diatur sedemikian rinci dalam kitab-kitab fikih yang ujung-ujungnya akan lebih 
banyak merugikan kaum perempuan. terlepas dari sudat pandang dan kepentingan 
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politik, persoalan kepala Negara dalam Islam perlu segera diselesaikan karena 
menyangkut ketenangan dan ketentraman umat.6 
Di Sulawesi selatan sendiri status sosial perempuan tampaknya cukup tinggi. 
Hal itu dapat kita lihat dalam realitas atau pun naskah kuno. Secara sosial mengenal 
Colliq Pujié, seorang perempuan Bugis yang hidup pada abad ke-19 yang berprofesi 
sebagai penulis, sastrawan dan juga negarawan.  
Selain Suku Bugis di Sulawesi Selatan juga terdapat beberapa suku lain 
diantaranya Makassar, Toraja, Mandar dan Kajang, namun dalam skripsi ini penulis 
akan membahas lebih spesifik Suku Kajang. Dari sebuah diskusi yang pernah penulis 
ikuti, penulis menemukan bahwa seperti halnya Bugis, Suku kajang juga 
menempatkan perempuan pada posisi yang penting di dalam masyarakat. Pada saat 
ada ritual atau upacara adat perempuan adalah sosok yang paling berperan dalam 
pelaksanaannya. 
Menurut Pimpinan Wilayah Nasyiatul Aisyiyah Sulawesi Selatan, Sumarni 
Susilawati M.Si., mengatakan “Di pedesaan perempuan masih dianggap tidak 
sepantasnya menjadi seorang pemimpin dikarenakan budaya patriarki yang masih 
mengakar, namun di perkotaan yang pola pikir masyarakatnya mulai terbuka telah 
memberi kepercayaan dan membolehkan perempuan menjadi pemimpin, ditubuh 
Nasyiatul Aisyiyah sendiri tetap mempertahankan nilai agama dan budaya dengan 
memegang komitmen bahwa bagaimanapun perempuan diranah pablik harus mampu 
membagi tugasnya diranah domestik atau keluarga, karena tujuan yang ingan dicapai 
bukan hanya keadilan bagi perempuan melainkan bagi kehidupan social”. 
                                                             




Perempuan yang aktif diranah publik harus tetap memperhatikan tugas dan 
fungsinya diranah domestik sebagaimana budaya menggambarkan tugas perempuan 
sebagai anak, istri, ibu, dan masyarakat sosial. Sekarang telah terbuka luas peluang 
bagi perempuan berada diranah publik seiring dengan pola pikir yang semakin maju, 
namun tidak sedikit pula masyarakat khususnya prempuan sendiri yang menganggap 
tabu posisi perempuan dalam politik bahkan member sterotip bahwa perempuan 
dipanggung politik hanya “paganna-ganna” atau untuk sekdar menutupi kuota 
perempuan yang tersedia. Lalu bagaimana agama dan budaya menghadapi konteks 
yang terjadi sekarang ini, apakah berdampak pada kemajuan atau kemundururan akan 
nilai agama dan budaya itu sendiri. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pembahasan 
skripsi ini, diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan judul skripsi 
“Kepemimpinan Perempuan Perspektif Hukum Islam dan Kearifan Lokal Suku 
Kajang di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba” yakni:  
a) Kepemimpinan Perempuan  
b) Perspektif Hukum Islam  
c) Kearifan Lokal  
d) Suku Kajang 
2. Deksripsi fokus 
a) Kepemimpinan Perempuan adalah kemampuan perempuan mempengaruhi 
perilaku manusia baik  perorangan  maupun  kelompok, melalui proses  




b) Perspektif Hukum Islam adalah pandangan peraturan-peraturan dan 
ketentuan yang berkenaan dengan kegiatan berdasarkan kitab Al-Quran, 
hadis dan ijma: Hukum syariah. 
c) Kearifan lokal adalah Gagasan-gagasan, nilai-nilai atau pandangan dari 
suatu tempat yang memiliki sifat bijaksana dan bernilai baik yang diikuti 
dan dipercayai oleh masyarakat di suatu tempat tersebut dan sudah diikuti 
secara turun temurun. 
d) Suku Kajang adalah salah satu etnis di Sulawesi Selatan tepatnya di Desa 
Tana Toa, Kecematan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Suku Kajang atau 
deikenal juga komunitas “Adat Kajang” ini dipimpin oleh kepala adat yang 
mereka sebut Amma Toa, menurut penjelasan Amma Toa desa ini 
dinamakan Di Tana Toa yang artinya “tanah yang paling tua”. Daerah adat 
yang masyarakat kajang sebut sebagai daerah kawasan atau ilalang bata, 
juga terkadang disebut sebagai ilalang embayya atau rabbang seppang 
masyarakat hidup tanpa menggunakan alas kaki, listrik dan jauh dari dari 
modernitas. Kawasan ini sering juga disebut Kajang Le’leng karena 
masyarakatnya yang berpakaian serba gelap. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat di 
rumuskan satu pokok permasalahan skripsi ini yaitu “Bagaimana Kepemimpinan 
Perempuan Perspektif Hukum Islam dan Kearifan Lokal Di Tana Toa Kajang” yang 
kemudian melahirkan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kepemimpinan Perempuan perspektif Kearifan Lokal Suku 




2. Bagaimana Kepemimpinan Perempuan perspektif Hukum Islam Di Desa 
Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka 
1. Dr. Hj. Mufidah Ch.,M.Ag. Dalam bukunya  Pengarusutamaan  Gender  pada  
Basis  Keagamaan, 2009. Mengatakan “Domestikasi dan marginalisasi 
perempuan pada ranah publik  sudah berlangsung dalam kurun waktu yang 
sangat panjang. Budaya patriakhi, teks-teks keagamaan yang dipahami secara 
diskriminatif, dan kebijakan negara yang tidak sensitif gender melanggengkan 
realitas perempuan yang marginal dimasyarakat”. Sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan akan mencari tahu bagaimana perempuan menurut perspektif 
hukum Islam yang sebenarnya dan kepemimpinan menurut kearifan lokal di 
Di Tana Toa Kajang. 
2. Prof. Dr. Hj. Musdah Mulia M.Ag. Menuliskan dalam  buku Konsep Gender 
menurut Islam, 2014. bahwa  “Islam  sangat tegas  membawa  prinsip  
kesetaraan  manusia,  termasuk  kesetaraan perempuan  dan laki-laki.  Karena  
itu  Islam  menolak  semua  bentuk  ketimpangan  dan  ketidakadilan, 
terutama terkait relasi gender. Islam juga menolak budaya patriarki, feudal 
dan semua system tiranik,  despotik  dan  totaliter”. Penelitian ini juga 
membahas hal demikian berkaitan dengan perspektif hukum Islam, sedangkan 
perbedaannya ialah penelitian lebih khusus membahas kepemimpinan 
perempuan perspektif kearifan lokal di Di Tana Toa Kajang. 
3. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar MA. Dalam buku Argumen Kesetaraan 
Gender, 1999. Berpendapat  “Al-Qur’an   mengakui adanya perbedaan antara 




menguntungkan satu  pihak  dan  merugikan  pihak  lainnya  perbedaan 
tersebut  dimaksudkan  untuk  mendukung  misi  pokok  al-Qur’an,  yaitu  
terciptanya hubungan  harmonis  yang  didasari  rasa  kasih sayang di  
lingkungan  keluarga.  Hal tersebut merupakan cikal bakal terwujudnya 
komunitas ideal dalam suatu negeri yang damai penuh  ampunan Tuhan.  Ini 
semua terwujud manakala ada pola keseimbangan dan keserasian antara laki-
laki dan perempuan”.   
4. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar MA. Dalam buku Ketika Fikih Membela 
Perempuan, 2014. Membahas “bahwa di dalam Fikih Politik Islam (Fiqh As- 
Siyasah) kaum perempuan mendapatkan kendala untuk mengakses 
kepemimpinan, bukan hanya di dunia publik seperti di pemerintahan dan 
pengelolaan negara, tetapi juga di dunia domestik, seperti kepala keluarga. 
pembagian kerja peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan diatur 
sedemikian rinci dalam kitab-kitab fikih yang ujung-ujungnya akan lebih 
banyak merugikan kaum perempuan. terlepas dari sudat pandang dan 
kepentingan politik, persoalan kepala Negara dalam Islam perlu segera 
diselesaikan karena menyangkut ketenangan dan ketentraman umat”. 
5. M. Quraish Shihab, menuliskan dalam karyanya yang berjudul Perempuan, 
2007, pada bagian pembahasan kepemimpina perempuan, ia menyatakan 
bahwa “kepemimpinan perempuan tidak hanya terbatas dalam kehidupan 
rumah tangga, tetapi juga dalam masyarakat. Maka dari itu, kepemimpinannya 
tidak hanya terbatas dalam upaya mempengaruhi laki-laki agar mengakui hak-




bangkit kerjasama meraih dan memelihara harkat dan martabatnya,7 dan 
kepemimpinan perempuan tidak hanya terbatas dalam rumah tangga, tetapi 
juga dalam masyarakat (publik)”. 
6. Hamim Ilyas dalam bukunya, Perempuan Tertindas Kajian Hadis-hadis 
Misoginis, 2003, menjelaskan “kepemimpinan perempuan khususnya politik 
secara tekstual. Mereka berpendapat bahwa berdasarkan petunjuk hadis 
tersebut, pengangkatan perempuan menjadi kepala negara, hakim pengadilan, 
dan berbagai jabatan politis lainnya dilarang. Mereka juga menyatakan bahwa 
perempuan menurut petunjuk syara’, hanya diberi tanggungjawab untuk 
menjaga harta suaminya. Olehnya itu, al-Khattabi misalnya, mengatakan 
bahwa seorang perempuan tidak sah menjadi khalifah. Demikian pula as-
Syaukani dalam menjelaskan hadis tersebut berkata bahwa perempuan itu 
tidak termasuk ahli dalam hal kepemimpinan, sehingga tidak boleh menjadi 
kepala Negara”.8 
7. KH. Husein Muhammad dengan bukunya Perempuan, Islam dan Negara; 
Pergulatan Identitas dan Entita, mengemukakan bahwa laki-laki dan 
perempuan adalah setara. Kesetaraan manusia, menurutnya adalah 
konsekuensi paling bertanggung jawab atas pengakuan ke-Esaan Tuhan. Atas 
dasar ini maka keadilan gender harus ditegakkan. 
8. Wahyu Ismatulloh dalam Skripsinya kepemimpinan perempuan dalam 
pandangan masyarakat Babanan Tasikmalaya (Analisis Terhadap Hadis Lan 
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Yufliha Qawmun Wallaw Amrahum Imraatan), 1014. “dalam penelitiannya 
dia menemukan bahwa masih sangat banyak masyarakat yang tidak 
mengetahui hadis tersebut, sementara sebagian kecil yang mengetahuinya 
adalah kalangan guru, ustadz dan sesepuh dan menaggapi hadis tersebut 
dengan mengatakan selayaknya perempuan memang tidak memimpin dan 
lebih baik dirumah mengurus keperluan rumah tangganya karena perempuan 
cenderung menggunakan perasaan dibandingkan akalnya” perbedaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah penulis akan membahas tidak hanya 
hadis diatas saja tapi bagaimana hukum islam secara umum membahas 
kepemimpinan perempuan. 
9. Irma Erviana S.H mahasiswa UIN Alauddin Makassar jurusan Peradilan 
dalam karya tulisnya yang berjudul Wanita Karir Perspektif Gender Dalam 
Hukum Islam Di Indonesia, 2017, bahwa bagi perempuan Karir di Indonesia 
seberapa tinggi jabatan yang dimilikinya, menghormati suami adalah cara 
mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan, karena dalam Islam 
sendiri tidak ada larangan bagi wanita bekerja dan berkarir selama mereka 
tidak mengingkari kodratnya untuk tetap menjalankan system reproduksinya 
sebagai perempuan. 
10. Skripis Sudirman Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Jurusan PMI yang 
berjudul Proses Interaksi Sosial Komunitas Adat kajang di desa Tana Toa 
Kecematan Kajang Kabupaten Bulukumba, 2017. Menguraikan bagaimana 
proses komunikasi komunitas adat kajang sedangkan dalam penelitian ini 





Sejauh ini ada banyak buku atau pun karya tulis yang membahas Perempuan 
atau Kepemimpinan Perempuan dan mengkajinya dari segi pandangan Islam 
namun kali ini penulis akan mengkaji lebih dalam khususnya tantang 
kepemimpinan perempuan perspektif hukum Islam dan kearifan lokal  Suku 
Kajang di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum skripsi merupakan salah satu persyaratan guna penyelesaian 
studi pada perguruan tinggi. Oleh karena itu penulis mempunyai satu kewajiban 
secara formal terkait pada aturan-aturan perguruan tinggi tersebut. Namun khusus, 
penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui Kepemimpinan Perempuan  perspektif Hukum islam di 
Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui Kepemimpinan Perempuan perspektif  Kearifan Lokal 
Suku Kajang di desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
c. Penelitian ini sebagai sarana bagi penulis untuk mendapat data dari berbagai 
literature-literatur yang kemudian digunakan untuk menyusun skripsi sebagai 
syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang di harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan bagi 




islam maupun kearifan lokal suku Kajang di Desa Tana toa, Kecamatan 
Kajang kabupaten Bulukumba.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi peneliti 







A. Kepemimpinan Perempuan 
Di antara kaum-kaum tertindas di duni ini, kaum perempuan berada di 
urutan teratas1. Salah satu yang menjadi aspek tertindasnya perempuan ialah 
adanya pemahaman yang melarang perempuan untuk menjadi seorang 
pemimpin. M. Said Ramadhan al-Buthi dalam sebuah pendapatnya 
mengatakan bahwa pada dasarnya masalah yang sering dijadikan lahan empuk 
untuk menggugat Islam dalam hal kesetaraan kaum perempuan dan laki-laki 
adalah masalah kepemimpinan2.  
Bila kita lirik sekarang ini, banyak kemudian kaum perempuan yang 
cakap dan mahir dalam dunia kepemimpinan. Partisipasi3 kaum perempuan 
semakin lama semakin meningkat dan mendominasi, hal ini dikarenakan 
berkat kegigihannya dalam menyerukan kesamaan hak-haknya dengan kaum 
laki-laki, termasuk dalam menyangkut persoalan kepemimpinan. Tuntutan 
persamaan hak perempuan tentunya didasarkan pada beberapa anggapan 
bahwa perempuan dan laki-laki tidak banyak terdapat perbedaan, hanya 
kesempatan berkembanglah yang membedakannya4. 
Kepemimpinan perempuan sekarang ini adalah salah satu tema yang 
menjadi perhatian pemerhati dan  aktivis  gender.  Permasalahan kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan merupakan topik  yang  terus  diperdebatkan,  
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karena gender dilihat dari berbagai perspektif, motif, dan kepentingan.    
Gender berkaitan dengan persepsi dalam suatu masyarakat  bahwa  aktivitas,  
sikap, dan prilaku yang boleh atau tidak dibolehkan dilakukan baik oleh laki-
laki maupun perempuan (Wood T,1997:228). Gender sebenarnya adalah hasil 
konstruksi sosial terhadap apa yang disebut meskulin dan feminism. 
Sedangkan perbedaan secara biologis tidak selayaknya dijadikan pembeda 
kecuali struktur anatomi tubuh, reproduksi dan untuk mengenali jenisnya 
(Andersen, 1988: 22).  
1. Pengertian Kepemimpinan Perempuan 
Kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” (dalam bahasa 
Inggris lead) yang berarti tuntun. Berarti, didalamnya ada dua pihak, yaitu 
yang dipimpin (anggota organisasi) dan yang memimpin (pimpinan). 
Setelah ditambah awalan “Pe-“ menjadi pemimpin (leader) berarti orang 
yang memepengaruhi orang lain melalui kewibawaan komunikasi, sehingga 
orang lain tersebut bertindak sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Kata 
“kepemimpinan” (leadership) bererti kemampuan dan keperibadian 
seseorang dalam mempengarui serta membujuk pihak lain agar melakukan 
tindakan untuk mencapai tujuan bersama5 
Kata pemimpin dan kepemimpinan merupakan satu kesatuan kata 
yang tidak dapat dipisahkan, baik secara struktur maupun fungsinya. 
Artinya, kata pemimpin dan kepemimpinan adalah satu kesatuan kata yang 
mempunyai keterkaitan, baik dari segi kata maupun makna.6 
Perempuan kerap kali didefinisikan sebagai lawan dari laki-laki. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang (manusia) 
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yang mempunyai puka, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan 
menyusui7. 
maka, dapat disimpulkan bahwa kepemimpian perempuan adalam 
kepampuan perempuan dalam mengatur segala sesuatu. 
Lita Mewengkang menuliskan dalam jurnalnya yang nerjudul 
“Peranan Kepemimpinan Perempuan Dalam Jabatan Publik (Studi Pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Minahasa Selatan)” bahwa perempuan 
ketika telah menduduki jabatan diruang publik ada beberapa hal fundamental 
yang mempengaruhi posisinya, antara lain : 
1. Nilai Sosial 
Nilai sosial yang di maksudkan sebagai pengendali perilaku 
manusia. Nilai sosial ini merupakan ukuran-ukuran di dalam menilai 
tindakan dalam hubungannya dengan orang lain. Menurut Soedjito, 
dengan nilai-nilai sosial ini orang yang satu dapat memperhitungkan apa 
yang di lakukan orang lain. Nilai-nilai yang ada dalam suatu masyarakat 
bersifat dinamis. Ia akan selalu mengalami perubahan, bersamaan dengan 
meningkatnya pengalaman, baik yang diperoleh dari luar masyarakatnya 
atau perkembangan pola piker yang selaras dengan tuntutan zaman. Hal 
ini akan berakhir pada berubahnya nilai-nilai sosial yang dianut. Namun 
begitu ada nilai-nilai tertentu yang relatif sulitmengalami perubahan 
misalnya agama. 
2. Status Sosial 
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Setiap individu dalam masyarakat memiliki status 
sosialnyamasing-masing. Status merupakan perwujudan atau 
pencerminan dari hak dan kewajiban individu dalam tingkah lakunya. 
Status sosial sering juga di sebut kedudukan atau posisi, peringkat 
seseorang dalam masyarakatnya. Pada semua sistem sosial, tentu 
terdapat berbagai macam kedudukan atau status, seperti anak, isteri, 
suami dan sebagainya.  
3. Komunikasi 
Komunikasi sangatlah penting bagi organisasi, sebagaimana di 
ungkapkan oleh Chester Bernard (Thoha,2001) bahwa setiap organisasi 
yang tuntas, komunikasi akan mendukung suatu tempat utama karena 
susunan, keluasan, dan cakupan organisasi secara keseluruhan 
ditentukan oleh teknik komunikasi. Thoha juga mengatakan bahwa 
komunikasi sangat penting mengingat suatu program hanya dapat 
dilaksanakan dengan baik apabila program jelas bagi pelaksana, hal ini 
menyangkut penyampaian informasi, kejelasan dari informasi yang 
disampaikan dan konsistensi dari informasi tersebut. Komunikasi juga 
bertujuan untuk mengembangkan suatu iklim yang mengurangi tekanan 
dan konflik didalam masyarakat, maka komunikasi tidak hanya datang 
dari atas, melainkan timbal balik. 
4. Pendidikan 
Peningkatan peranan perempuan dalam dunia kerja ternyata di 
tunjang dengan peningkatan pendidikan perempuan. Mereka yang 




baik di bandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih rendah 
atau tidak sekolah. Dengan model tersebut, mereka yang 
berpendidikan lebih tinggi lebih memahami makna kehidupan politik 
sehingga lebih cenderung terlibat dalam kegiatan publik. Bagi 
perempuan yang memilih bekerja setelah mengenyam pendidikan 
tinggi, kemungkinan besar akan mendapat dukungan dari sebagian 
masyarakat yang beranggapan bahwa sekolah atau pendidikan adalah 
untuk mencari pekerjaan. 
5. Pengalaman Kerja 
Ada dua sudut pandang yang berbeda yang menyebabkan 
perempuan memilih untuk tetap bekerja meskipun mereka sudah 
menikah. Pertama untuk meningkatkan standar ekonomi keluarga 
dalam arti karena adanya kebutuhan ekonomi, dan yang kedua 
meningkatkan kualitas hidup sepertikeinginan untuk memuaskan diri, 
ketertarikan dalam melakukan sesuatu, atau mengaktualisasikan 
kemampuan yang ada. Pengalaman kerja menentukan kesuksesan 
seseorang dalam karier yang di pengaruholeh bentuk dan jenis tugas 
serta jenis pekerjaan yang spesifik, sehingga mendorong orang 
mencapai penyelesaian yang sempurna dan lebih baik di bandingkan 
orang lain. 
B. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Di Indonesia sudah lama berkembang  istilah hukum Islam, di samping 
istilah  fiqh dan syari’ah. Namun belum ada kejelasan tentang pengertian 




telah dicoba dalam suatu Lokakarya di Jakarta, dan kemudan  berhasil 
merumuskan bahwa penegrtian Hukum Islam adalah “ Hukum Fiqh 
muamalah dalam arti yang luas, yakni pengertian manusia tentang kaidah-
kaidah (norma-norma) kemasyarakatan yang bersumber pertama pada Al-
Quran, kedua pada sunnah Rasulullah dan ketiga pada akal pikiran. 
Setidak-tidaknya ada dua hal penting yang harus diperhatikan dari 
pengertian hukum tersebut diatas: 
a. Kata-kata “Fiqh Muamalah dalam arti luas” berarti fiqh ibadah tidak 
termaksud kedalam pengeritan hukum Islam, sebab fiqh muamalah 
dalam arti luas meliputi hubungan manusia dengan manusia. 
b. Pengertian hukum Islam tersebut di atas diusahakan dalam rangka 
menyamakan pengertian hukum di dalam Islam dengan pengertian 
hukum di dalam system Hukum Romawi dan Sistem Hukum Adat. 
Pengertian hukum Islam yang biasa digunakan secara luas di masyarakat 
adalah pengertian hukum seperti pengertian fiqh yang biasa dikemukakan al-
Ghazali, yaitu hukum syara’ yang tertentu bagi perbua tan mukallaf, sperti: 
wajib, haram, mubah (kebolehan), sunnah. makruh, sah, fasid, batal, qadla 
dan lain-lainnya. T. M. Hasbih Ash-Shiddieqy berkeberatan memakai istiah 
Hukum Islam sebagai pengganti Fiqh Islam karena dua alasan yaitu: pertama, 
kata “hukum” menurut ahli hukum Islam mencakup segala hukum dan segala 
bidang. Kedua, kata “hukum” di dalam isilah hukum Islam tidak langsung 
menggambarkan daya ijtihad dan daya akal untuk memperolehnya. 
Memang tidaklah mudah mempersamakan pengertian hukum dari dua 




paham kemasyarakatan (Sistem Hukum Romawi dan system Hukum Adat) 
sedangkan yang kedua menganut paham Ketuhanan (Hukum Islam). 
Hal ini tidak berarti bahwa hukum Islam tidak mengatur hubungan 
hukum dalam masyarakat, tetapi hanya menunjukkan adanya perbedaan 
hukum dan konsekwensi-konsekwensi yang berada diantara dua paham 
tersebut. 
Pengertian Hukum Islam dalam arti yang sempit bisa diterima, sebeb 
apabila hukum Islam itu diartikan dalam arti yang luas, akan meliputi segala 
macam hal, baik yang bersifat manusiawi maupun yang bersifat ketuhanan. 
Yang merupakan kesatuan rangkaian hubungan manusia dengan Allah, 
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam sekitarnya. Pengertian 
hukum Islam luas ini mengandung arti “Keseluruhan hukum yang tidak 
dipisahkan dari kesusilaan yang dipatokkan bukan hanya kepada hak, 
kewajiban dan pelaksanaan pengokohnya, akan tetapi juga kepada lima 
perhukuman, yaitu wajib, sunnah, jaiz (halal), makruh dan haram. Yang 
memuat pengertian pahala, dosa, pujian, celaan dan pembiaran.8 
2. Sumber-Sumber dan Produk Pemikiran Hukum Islam 
a. Sumber-sumber Hukum Islam 
Allah adalah hakim Maha tinggi dan Maha kuasa yang menetapkan 
hukum, Rasulullah kemudian menyampaikan hukum-hukum-Nya kepada 
ummat manusia, maka dari itu sumber hukum yang pertama adalah Al-
Quran Al-Karim kemudian disusul oleh sumber yang kedua yaitu Sunnah 
nabi dan yang ketiga yaitu ijtihad, Istilah sumber-sumber hukum ini sama 
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dengan Ushul al-Hukm (al-Adillah atau dalil-dalil hukum). untuk sampai 
kepada madlul diperlukan pemahaman dan tanda penunjukan (dalalah).9  
Sumber hukum yang kemudian di sepakati oleh para ulama adalah 
Al-Quran, Sunna Nabi dan Ijtihad . Adapun ijm’a, qiyas, isyihsan, 
ashlahah mursalah,’r\urf, istishab, hukum bagi umat sebelum kita dan 
mazhab shahabi digunakan sebagai metode ber-ijtihad. 
b. Produk pemikiran Hukum Islam 
Hukum Islam dalam Istilah di Indonesia yang merupakan Hasil  
Produk pemikiran hukum yang meliputi sebagai berikut: 
1. Produk Pemikiran Fikih 
Produk pemikiran fikih yaitu bersumber dari kitab fikih itu sediri. 
Yaitu buku atau kitab yang membahas berbagai persoalan hukum Islam 
sperti ibadah, muamalah, pidana, peradilan, jihad, perang dan damai 
berdasarkan hasil ijtihad ulama fikih dalammemahami Al-Quran dan 
hadis yang dikaitkan dengan realitas yang terjadi dengan menggunakan 
berbagai metode. 
2. Produk Pemikiran Fatwah Ulama 
Fatwah yaitu pendapat yang dekemukaan seorang mujtahid atau 
faqih sebagai jawaban yang diajukan peminta fatwah dalam suat kasus 
yang sifatnya tidak mengikat. 
3. Produk Pemikiran Yurisprudensi 
Produk pemikiran yuresprudensi merupakan hasil pemikiran 
hukum dari keputusan Pengadilan Agama sehingga dijadikan sebagai 
hasil rekonstruksi formulasi hukum Islam yang kemudian melahirkan 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia. 
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4. Produk Pemikiran Perundang-Undangan 
Undang-undang yang dimaksud adalah peraturan Negara yang 
dibuat oleh pemerintah dalam hal ini menteri, disahkan oleh DPR, dan 
ditanda tangani oleh persiden, kemudian dibuatkan peraturan pemerintah 
dan peraturan menteri (permen). 
5. Pemikiran Teori Sosiologi Hukum 
Salah satu sumber untuk mendapatkan rekontruksi pegembangan materi 
hukum adalah melalui sosiologi hukum, sehingga muncul paradikma sosiologi 
hukum, yaitu hukum diartika dalam berbagai aspek yang meliputi: (1) hukum 
sebagai ilmu pengetahuan; (2) hukum sebagai suatu disiplin ilmu; (3) hukum 
sebagai peratulan perundang-undangan atau kaidah; (4) hukum sebagi tatanan 
hukum; (5) hukum sebagai lembaga social; (6) hukum sebagai alat dan petugas; 
(7) ukum sebagai keputusan penguasa; (8) hukum sebagai nilai; (9) hukum 
sebagai tindak tanduk perbuatan; (10) hukum sebagai seni; dan lainnya.10 
C. Suku Kajang Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
1. Latar Belakang Amma Toa dan Struktur Sosial Masyarakat Adat Kajang 
Ada beberapa mitos tentang kemunculan Amma Toa ini. Mengenai asal 
usul Ammatoa pertama, menurut cerita adat atau mitos dikalangan Komunitas 
Adat Kajang ada banyak versi. 
Dikisahkan bahwa Ammatoa sebagai Tau Mariolo turun dengan seekor 
burung dari langit. Ada yang mengatakan burung itu bernama kajang, 
sehingga sebagaian kalangan peneliti seperti Samiang Katu menggap bahwa 
nama kajang berasal dari nama burung ini. Versi lain diceritakan oleh 
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Massewali (keturunan Tana Toa kajang) menceritakan bahwa burung itu 
datang dari ketinggian langit di tumpangi oleh sesorang yang nanti menjadi 
Amma Toa pertama. Terbang dengan tinggi seperti itu dalam bahasa orang-
orang kajang disebut dengan akkoajang, dari sinilah kemudian nama kajang 
itu diperoleh. 
Terlepas dari versi-versi cerita diatas namun yang jelas dalam mitos ini 
bahwa Amma Toa pertama yang allinrung (Amma Toa dianggap tidak mati 
tapi hanya tidak tampak dalam pandangan mata biasa)  menurunkan 5 orang 
anak dari istrinya yang disebut dengan Ando atau Anronta.  
Dalam versi lain dikisahkan bahwa asal-usul Ammatoa di Kajang 
berkaitan erat dengan Kajang bulaeng (atap perahu yang terbuat dari emas) 
yang dibawa oleh datu manila putri cantik dari kerajaan Luwu. Putri ini 
dikawinkan oleh Galla’ Puto’ dengan mas kawin (sunrang) berupa tana, yaitu 
daerah gallarang Puto’ yang terletak di sebelah Timur Maccini, bagian pesisir 
Timur Possi’ tana (pusat bumi) Kajang. Makam putri kerajaan Luwu ini 
masih bisa ditemukan disana. Ammatoa pertama itu disebut Bohe Tomme. Ia 
kemudian lenyap tanpa bekas (raib) setelah mempunyai keturunan yang 
disebut tau kentarang. Tau kentarang ini adalah orang yang bercahaya ibarat 
bulan purnama, karena itu menurut Puto Palasa Amma toa saat ini maupun 
Puto Beceng pemilihan Amma selalau diakaitkan dengan bulan purnama.  
Dalam Mitos lain diceritakan munculnya  Amma Toa diakitkan dengan 
kisaah  pettung,  kisah ini mirip dengan kisah To manurung dibeberapa 
tempat yang lain di sul-sel. Menurut ceritanya muncullah seorang wanita 
cantik dari seruas bambu (pettung) yang disebut Batara Daeng ri Langi’ yang 




Menurut kisah, Tamparang Daeng Maloang memiliki seorang isteri yang lain 
bernama Pu’binanga, tetapi mandul. Jadi ia tidak mempunyai anak keturunan. 
Karena itulah, ia mengawini sang putri yang muncul dari seruas bambo 
tersebut. Dari isteri kedua ini lahirlah keturunan mereka, Yaitu 
a. Tau Kale Bojo (bentuk badannya seperti labu). Dari sinilah ranji silsilah 
Karaneg Lembaga (kini: Lembanna). 
b. Tau Sapa Lilana (orang yang lidahnya bercabang) yang menjadi pemula 
silsilah karaeng Kajang atau Karaeng Ilau di Possi Tana (wilayah Desa 
Possi Tana sekarang). Keturunan dari Tau Sapa Lilana mewarisi 
kemampuan menyampaikan pesan-pesan secara lisan dari leluhur mereka 
yang disebut Pasang ri Kajang. 
c. Tau Tentaya Matanna (orang yang bermata juling). Ini merupakan awal 
silsilah Karaeng Laikang 
d. Tau Kadatili Simbolenna (orang yang kecil sanggulnya). Anak yang 
keempat ini lenyap bersama ibunya  
Tokoh-tokoh adat di dalam kawasan meyakini  tokoh tau manurung 
yang turun di Tukku Bassi-Gowa yang kemudian dinobatkan menjadi raja di 
kerajaan Gowa oleh bate salapang (sembilan wilayah kekuasaan) dibawah 
pimpinan paccalayya adalah anak keempat dari Tamparang Daeng Maloang 
yang disebut Tau Kaditili. Keberadaannya ditempat itu berkaitan dengan kisah 
marahnya perempuan yang berasal dari ruas bambu. Kemarahan itu disebabkan 
karena suatu ketika Tamparang Daeng Maloang berbincang-bincang dengan 
isterinya yang bersal dari ruas bambu. Nampaknya Tamparang daeg maloang 




bercabang lidahnya. Ada yang seperti labu. Ada yang kecil sanggulnya. 
isterinya pun tersinggung, lalu raib bersama-anak yang kecil sanggulnya dan 
kemudian muncul di Tukku bassi Gowa. 
Mitos lain adalah yang berhubungan dengan Sawerigading . Dikisahkan 
bahwa Batara Guru yang berasal dari kerajaan Luwu, mempunyai anak kembar 
yang bernama Sawerigading (laki-laki) dan Yabeng ri Botinglangi 
(perempuan). Karena keduanya lama tidak berjumpa ketika Sawerigading 
melihat Yabeng ri Botinglangi yang terkenal cantik jelita, ia tertarik dan 
bermaksud mangawininya. Tetapi hal itu tidak dapat dilaksanakan karena 
antara keduanya adalah bersaudara, kepada Sawerigading ditunjukkan oleh 
saudaranya bahwa dia mempunyai sepupu yang sanagt mirip dengan dia yang 
bernam We cudai, Sawerigading bisa mengawini sepupunya dan itu tidak 
terlarang. Dalam versi cerita ini We cudai yang tiggal di Cina itu ternyata 
adalah satu tempat yang ada di Kajang yang brenama Ganta disanalah 
Sawerigading datang dan bertemu dengan We Cudai. Ia pun kawin dengan 
sepupu satu kalinya bernama We Cudai Daeng ri Sompu itu. Dari sinilah 
lahirnya kemudian keturunan di kajang yang kemudian menjadi pemimpin 
yang bergelar galla. Bahkan diyakini pula di tempat yang lain seperti di Gowa, 
Bone, Luwu, Kajang, Selayar, dan sebagainya silsilah kebangsawanannya 
berasal dari sini   
Anak-anak dari Amma Toa inilah seperti dalam cerita diatas yang  
dikenal dengan lima Gallarrang yaitu gallarrang (galla) Pantama, Galla Anjuru, 
Galla Kajang, Gallarang Puto dan Galla Lombok. Ini kemudian dikenal dengan 




belakangan juga muncul Ada Tanayya yang terdiri dari Galala Puto, Lompo 
Ada, Lompo karaeng, sanro kajang, Pua kadaha dan Tau Toa sangkala.  
Inilah kemudian yang menjadi pemimpin adat di dalam Tana Toa, yang 
beda dengan struktur Bugis Makassar pada umumnya. Struktur ini tidaklah 
menciptakan strata sosial tertentu  karena keturunan, ini hanyalah gelar yang 
ditujukan bagi para pemangku adat. Maka dalam kehidupan sehari-hari 
masayarakat adat ini tidak mengenal istilah karaeng dan ata sebagaimana yang 
ada diluar. Persoalan orang manjadi rendah status derajatnya disebabkan 
karena biasanya mereka melakukan pelanggaran tertentu. Dalam pergaulan 
sehari-hari masyrakat dalam kawasan adat sendiri dikenal hanya mengenal dua 
sapaan, untuk orang dewasa yaitu Puto untuk laki-laki dan jaja untuk 
perempuan.  
2. Struktur Pemerintahan Suku Kajang 
Struktur pemerintahan adat Amma Toa beserta tugas-tugasnya dapat 
dilihat di bawah ini: 
1. Amma Toa adalah pemimpin tertinggi hukum adat masyarakat Dalam, 
memiliki keputusan tertinggi dalam penyelesaian masalah-masalah yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat kajang Dalam.pada kesehariannya 
Amma Toa melakukan ritual adat yang bernama “Anganro mange ri 
Turiek’ A’ra’na yang artinya “proses bermohon dan berdo’a kepada yang 
maha berkehendak Allah swt.” yang merupakan tugas pokok seorang 
Ammatoa yang bertujuan agar manusia diberi keselamatan dunia 




2.  Anronta (baku atoa) merupakan jabatan yang tidak bisa terpisahkan dan 
dibedakan dengan tugas Amma Toa karena baku atoa secara otomatis 
menjabat atau melaksanakan segala tugas penting Amma Toa apabila 
Amma Toa meninggal dunia (a’linrung) kemudian melaksanakan proses 
ritual pa’nganro annyuruh borong untuk terbentuknya Amma Toa 
berikutnya setelah meninggal selama 3 tahun dan jenis pa’nganro 
annyuruh borong lainnya. 
3. Anronta (Baku’ a’lolo) merupakan pembantu anronta Baku’ atoaya dalam 
melaksanakan segala proses pa’nganro sesuai dengan petunjukan Amma 
Toa dan Anronta Baku’ atoaya tapi tidak bisa memegang jabatan, baik 
jabatan Amma Toa maupun Anronta Baku’ atoaya, dan sewaktu-waktu 
memimpin acara pa’nganro. 
4. Galla’ pantama bertugas sebagai pengurus keseluruhan sektor pertanian 
dan perkebunan dengan hubungannya keberadaan tanah tempat 
tumbuhnya segala jenis tumbuhan adalah atas permohonan Galla’ 
pantama dengan berbagai bentuk perjanjian untuk memperlakukannya 
sebagai sesama ciptaan Tuhan yang maha Esa. 
5.  Galla’ Kajang bertanggung jawab terhadap penyelesaian permasalahan 
masyarakat seperti penghinaan, kawin lari, atau hal-hal yang berkaitan 
dengan masalah pelecehan nama baik. 
6. Galla’ lombo’ bertanggung jawab terhadap segala urusan-urusan dalam 
dan urusan luar wilayah Amma Toa sehubungan dengan perpaduan dan 
sinkronisasi antara hukum adat dan hukum nasional dalam kegiatan 
keseharian. Kepala Desa Tana Toa secara otomatis menjabat sebagai 




republik Indonesia namun untuk jabatan sebagai Galla’ lombo’ dilantik 
oleh Amma Toa.  
7. Galla’ puto sebagai pembantu segala tugas-tugas Galla’ Lombo’ yang 
diperintahkan juru bicara Amma Toa dalam mengatasi segala 
permasalaha, baik sifatnya penanganan, penyelesaian, dan pengampunan 
serta bertindak sebagai publikasi lebba (keputusan) atau rurungan 
(kebenaran) yang senantiasa diterapkan oleh Amma Toa berdasarkan 
pasang (pesan). 
8. Galla’ maleleng yang juga menjabat sebagai kepala Desa Maleleng 
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pengadaan ikan pada acara 
ritual pa’nganro sebagai kebutuhan utama dalam ritual tersebut. 
9. Kali (sara’) bertanggung jawab pada persoalan keagamaan yaitu ajaran 
agama Islam menjalankan tugas seperti menikahkan bertindak sebagai 
penghulu dan lain-lain. 
10. Moncong Buloa juga menjabat sebagai kepala desa tambangan bertugas 
sebagai pengurus dan penanggungjawab terhadap semua adat pattola ri 
karaenga’termasuk bertanggung jawab terhadap perlengkapan masing-
masing pada acara ritual pa’nganro. 
11. Sulehatan sebagai pelindung dan pengayom terhadap segala le’ba dan 
rurungan yang telah ditetapkan oleh Amma Toa. 
12. Karaeng Kajang (labbiria) yang juga menjabat sebagai kepala camat 
Kecamatan Kajang bertanggung jawab dalam hal pemerintahan dan 
pembangunan sosial dan kemasyarakatan seiring dengan ketentuan pasang 
dan tidak bertentangan dengan keputusan Amma Toa. 
13. Galla’ Bantalang yang juga menjabat sebagai kepala Desa Pattiroang 




pengambilan sangkar (udang) sekaligus bertanggungjawab terhadap 
pengadaan udang tersebut pada acara pa’nganro. 
14. Galla’ sapa bertugas sebagai penanggung jawab terhadap tempat 
tumbuhnya sayuran paku (pakis) dan sekaligus bertugas pengadaan 
sayuran pada acara pa’nganro. 
15. Galla’ ganta’ bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya bambu atau 
bulo sebagai bahan untuk memasak pada acara pa’nganro sekaligus 
pengadaannya. 
16. Galla’ anjuru bertanggung jawab terhadap pengadaan lauk-pauk yang 
akan digunakan pada acara pa’nganro seperti ikan sahi (tambelu) 
17. Lompo ada’ berfungsi sebagai penasehat pada pemangku ada’ lima dan 
pattola ada’ ritana kekea. 
18. Galla’ sangkala pengurus jahe yang digunakan dalam acara pa’nganro. 
19. Tutoa ganta’ bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya bambu 
(bulo) sebagai bahan untuk memasak pada acara pa’nganro sekaligus 
pengadaannya. 
20. Kamula ada’ sebagai pembuka bicara dalam diskusi adat. 
21. Panre bertanggung jawab dalam penyediaan kelengkapan dan peralatan 
acara ritual adat. 
22. Tutoa sangkala mengurus lombok kecil dan bulo (bambu) yang dipakai 
dalam acara pa’nganro. 
23. Anrong guru sebagai pembuka bicara dalam diskusi adat. 
24. Pattongko sebagai penjaga batas wilayah 
25. Loha karaeng sebagai penghargaan karena berhasil menjabat sebagai 
karaeng dengan baik dan aman serta berlangsung lama. 




27. Galla’ jojjolo sebagai petunjuk dan tapal batas kekuasaan rambang Amma 
Toa dan sekaligus bertindak sebagai kedutaan Amma Toa terhadap 
wilayah yang berbatasan dimana dia ditempatkan, misalnya karaeng 
Kajang dengan karaeng Bulukumpa. 
28. Lompo karaeng sebagai penasehat karaeng Tallu dan Pattola karaeng ri 
tana lohea.11 
3. Upacara-Upacara Adat di Tana Toa Kajang 
Komunitas Tana Toa kajang ini memiliki berbagai upacara adat dan 
ritual-ritual tertentu. Diantaranya itu upacara mohon kesalamatan untuk 
keselamatan bumi serta segala isinya yang disebut dengan Pa'runtu 
Pa'nganro Kacucu Bola dilaksanakan setiap tahun dan diikuti oleh 
masyarakat adat Ilalang Emba (Kawasan Dalam), Pa'runtu Pa'nganro 
Pa'rasangeng dilaksanakan setiap 10 (sepuluh) tahun dan diikuti oleh 
masyarakat Adat Ilalang Emba dan Ipantarang Emba (kawasan Dalam dan 
sekitarnya), Pa'runtu Pa'nganro Sibatu Lino dilaksanakan setiap 100 (seratus) 
tahun sekali dan disyaratkan diikuti oleh masyarakat Adat Ilalang Emba 
(kawasan dalam), masyarakat Adat Ipantarang Emba, ini juga biasa disebut 
dengan acara andingingi (mendinginkan). Selain acara bersama seperti itu, 
juga ada acara-acara yang dilaksanakan oleh tiap-tiap orang-orang Kajang 
anatara lain Akkattere (semacam aqiqah tapi makna bagi orang Tana Toa 
seperti naik haji), Akkalomba (Syukuran untuk anak), Dalle Tabbua (pesta 
pengantin), dalle lasakrak  (upacara kematian) 
4. Kepercayaan Masyarakat Tana Toa Kajang 
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a. Percaya kepada Tau Rie A’ra’na 
Percaya kepada To rie Ara’na adalah keyakinan yang paling mendasar 
pada komunitas Tana Toa Kajang. Tau Rie A’ra’na merupakan penamaan 
terhadap zat yang maha kuasa. Istilah ini juga dikenal dalam agama 
patuntung, jadi sebenarnya istilah-Istilah ini suadah ada sebelum datangnya 
islam. To Rie Akra’na disamakan dengan nama-nama dalam Islam seperti 
Allah atau Rabb. Hanya saja menurut mereka, Tuhan tidak disebut langsung 
dengan nama Allah karena mereka bersikap sangat hati-hati, tidak mau 
meyebut nama Allah itu secara sembarangan.  
Komunitas Adat Kajang meyakini bahwa Tau Rie A’ra’na adalah 
pencipta segala sesuatu, Maha Kekal, Maha Mengetahui, Maha Perkasa dan 
Maha Kuasa. Ia bertahta di atas kehendak-Nya (Ammantang ripangga’ 
rakkanna). Seperti dikemukakan tadi keyakianan tentang To rie akra’na ini 
tidak digambarkan secara gambling, seperti termuat dalam  Pasang: 
“Anre nisse rie’na anre’na Tau Rie A’ra’na nakippala doang. 
Padato’ji pole natarimana pangaroanta iya toje’na” 
Artinya:  
Kita tidak tahu (esensi) keberadan-Nya, Ia maha berkehendak, dan 
(karena itu) kita mohon perlindungan dan pertolongan (do’a) kepada-
Nya. Demikian juga kita tidak tahu diterima atau ditolaknya 
permohonan kita. 
b. Percaya kepada Pasanga ri Kajang 
Pasanga ri Kajang adalah pesan-pesan suci yang berasal dari Tau Rie 
A’ra’na yang diturunkan kepada manusia pertama (Ammatoa) dan diwariskan 
secara lisan dari generasi ke generasi secara berkesinambungan hingga saat 




Ammatoa, dan akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan bila tidak 
dilaksanakan. Sebagaimana diutarakan dalam pasang: 
“Punna surukki, bebbeki 
Punna nilingkai pesokki.”  
Artinya:  
Kalau kita jongkok, gugur rambut (gundul) dan tidak tumbuh lagi. 
Kalau dilangkahi, kita lumpuh 
Isi Pasanga diatas menunjukkan bagaimana seharusnya masyarakat 
Adat Tana Toa memposisikan Pasanga ri kajang, dimana mereka harus 
memahaminya, mematuhinya dan melaksanakannya dalam kehidupan sehai-
hari. Bagi mereka yang tidak mentaati pasanga, akan mendapatkan 
malapetaka dan dikutuk dari To Rie Akrana.   
Tradisi lisan yang disebut Pasanga ri Kajang ini  memuat nilai-nilai 
yang sangat luas; mengenai hubungan dengan Tuhan, hubungan manusia 
dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, hubungan anggota 
masyarakat dengan pemerintah, hukum-hukum atau aturan-aturan 
masyarakat, dan segala dimensi kehidupan yang dijalani oleh umat manusia.  
c. Percaya kepada allo riboko (hari kemudian) 
Kepercayaan terhadap allo ri bokko berkaitan erat dengan keyakinan 
terhadap  keyaklinan terhadap To rie Akra’na. Masyarakat adat yang menuju 
hari kemudian atau allo riboko, sesungguhnya adalah proses kembali kepada 
To Rie Akra’na, seperti diuraikan dalam pasanga:  
“A’lampami nai’ ri Tumappare’na 
Amminro ri assala’na  





(seorang yang meninggal) lepas naik ke Sang Pencipta, kembali ke 
asalnya, kembali ke sifat-sifatnya. 
Juga Dalam bait  pasang yang  lain dijelaskan: 
“Anne linoa pAmmari-marianji 
Allo riboko pAmmantangang karakkang 
Artinya: 
Dunia ini hanya tempat istirahat, sedangkan hari kemudian tempat 
abadi. 
Karena itu untuk selamat di kehidupan Allo ri boko komunitas Tana 
Toa harus berbuat baik dalam kehidupan, pasrah dan berserah diri kepada To 
rie akrana (ammnyu-manyu mange To Rie A’ra’na). Berserah diri tersebut 
tercermin dalam kehidupan manusia yaitu memiliki  sifat lambusu (jujur), 
appesona (ikhlas), dan sabbara (sabar), juga tidak melakukan perbuatan 
tercela  
Karena itulah bagi masyarakat Kajang dalam kehidupan beragama ini 
yang paling subtansi adalah bagaimana mampu melaksanakan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari, dalam berhubungan dengan sesama manusia, 
alam semesta dan lainnya. Seperti disebutkan dalam pasanga : 
“Pakabajiki ateka’nu Iyamintu agama 
Naiyantu sembayanga, jama-jamanjintu  
Pakabajiki gau’nu Sara-sara’na kananu 
Nanuliliyang labatabaya.” 
Artinya:  
Perbaikilah hatimu, karena itulah agama. Sedangkan sembahyang 
hanya ‘pekerjaan’. Perbaiki tingkah lakumu, sopan santun dan tutur 
katamu, agar kamu terhindar dari celaan. 
Ini lebih diperjelas lagi dalam Pasanga yang lain “jenne telluka 




yang tidak pernah putus).  Tanpa mematuhi ajaran pasang seperti diuraikan di 
atas maka seorang tidak akan mendapatkan keselamatan di dunia dan di hari 
kemudian (anre’ nasalama ri lino, tulusu’ mange ri allo ribokona Tau Rie 
A’ra’na).  
d. Percaya Kepada Nasib. 
Kepercayaan terhadap nasib atau takdir inilah yang membuat 
masyarakat kajang sanggup hidup dalam kesahajaannya. Sebab bagi 
komunitas Tana Toa hidup kamase-mase adalah kehidupan yang sudah 
menjadi garis nasib mereka, ditegaskan dalam pasang: 
“Dodongi kamase-mase  
Hujui rikalenna Anre’  
nakulle kaite-ite Anre’  
nakulle kalumpa-lumpa Anre’ nakulle katoli-toli  
Kasugihanga anre’ nakulle antama ri butta kamase-mase” 
Artinya:  
Meski kita serba susah dalam kesederhanaan, tetap berpegang pada 
prinsip sendiri. Tidak boleh sembarang melihat. Tidak boleh 
sembarang melompat. Tidak boleh sembarang mendengar. Kekayaan 
tidak akan pernah masuk di kawasan adat kamase-mase. 
Keempat keyakinan  masyarakat Tana Toa  diatas sudah dianggap 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan mereka. Keyakinan-
keyakinan  itu dianggap sebagai sesuatu yang hadir dan mengada dengan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research kualitatif 
deskriptif dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan bersumber 
dari wawancara dengan pimpinan adat, tokoh masyarakat atau pihak-pihak yang 
mengetahui perihal penelitian yang dilakukan penulis, untuk mengetahui 
pandangannya tertang kepemimpinan perempuan. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis memilih lokasi penelitian di Desa Tana 
Toa Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. pilihan lokasi tersebut didasarkan 
pada pertimbangan penulis bahwa narasumber atau informan dalam penelitian ini 
seyogyanya haruslah pimpinan adat atau tokoh masyarakat di Kajang itu sendiri  
agar data yang diperoleh dalam menelitian ini lebih valid. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Normatif (Syar’i) 
Pendekatan normatif (syar’i) yaitu, pendekatan masalah yang berpedoman 
pada aturan-aturan hukum islam baik berupa al-Quran, Hadist, maupun pemikiran 
para ulama yang berkaitan dengan “Kepemimpinan Perempuan Perspektif Hukum 
Islam dan Kearifan Lokal Suku Kajang di Desa Tana Toa”. 




Pendekatan yuridis empiris adalah jenis penelitian hukum sosiologis, yaitu 
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi di masyarakat.1  
dengan kata lain penelitian ini dilakukan terhadap keadaan yang sebenarnya terjadi 
di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta tentang 
pengetahuan atau pandangan masyarakat tentang kepemimpinan perempuan 
kususnya perspektif Hukum Islam dan kearifan lokal Suku Kajang di Desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
C. Sumber Data  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian, sumber 
data primer ini adalah hasil dari wawancara dengan pimpinan adat suku Kajang dan 
pihak lain yang mengetahui tentang Kepemimpinan Perempuan Perspektif Hukum 
Islam dan Kearifan Lokal Suku Kajang di Desa Tana Toa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan (Library 
Research) dan (Field Research) yang dengan menghimpun data-data, buku karya 
ilmiah, dan artikel. 
3. Data tersier  
Data tersier yang diperoleh dari berbagai kamus seperti Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam setiap kegiatan penelitian selalu ada kegiatan pengumpulan data, 
Karena ini penelitian lapangan (field Research kualitatif Deskriptif), maka teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dan pencatatan terhadap data yang diperlukan guna pembahasan 
selanjutnya. 
2. Wawancara yaitu mengacu kepada pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disimpan sebelumnya. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi 
pengembangan. Responden yang akan diwawancarai adalah pimpinan adat, 
atau tokoh masyarakat di Kajang. 
3. Dokumentasi adalah cara mengkaji secara mendalam terhadap literatu-
literatur  demi mendapatkan data yang dianggap penting dan menjawab 
permasalahan yang ada. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi penelitian atas alat peneliti adalah 
peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “diuji validasi”, uji validasi merupakan 
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek peneliti dengan data yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mencapai 
tujuannya pengukurannya, yaitu mengukur apa yang ingin diukurnya dan mampu 
mengungkap mengapa yang ingin diungkapkan. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 




menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.2 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Pedoman wawancara 
2. Alat tulis dan buku catatan 
3. Alat perekam 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk membuktikan apa yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini 
digunakan dua metode analisis, yaitu: 
1. Analisis Kualitatif, yaitu analisis yang menggunakan masalah tidak dalam 
bentuk angka-angka, tetapi berkenaan dengan nilai yang didasarkan pada 
hasil pengelohan data penilaian penulis. 
2. Analisis Kompratif, yaitu metode yang dipergunakan untuk membandingkan 
data yang telah ada kemudian di tarik kesimpulan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai berikut: 
1. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 
melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah satu atau 
tidak, sehingga dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sitematis tentang 
apa yang diamati dan meningkatkan kredebilitas data. 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
                                                          





Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data 
yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi, dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi 







 BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 
SUKU KAJANG TANA TOA KECAMATAN KAJANG KABUPATEN 
BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Suku Kajang yang termasuk dalam masyarakat Kajang adat Ammatoa 
adalah mereka yang tinggal di dalam kawasan adat Ammatoa yang berada di 
Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
terletak di bagian utara Kecamatan Kajang, berbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Dati II Sinjai. Luas wilayah Desa Tana Towa 1.820 ha, terdiri atas 
sembilan dusun, yaitu : (1) Dusun Balagana, (2) Dusun Jannayya, (3) Dusun 
Bantalang, (4) Dusun Pangi, (5) Dusun Sobbu, (6) Dusun Balambina, (7) Dusun 
Benteng, (8) Dusun Luraya, dan (9) Dusun Tombolo. Desa ini berbatasan dengan  
empat desa yang merupakan pemekaran dari desa tanah Toa sendiri pada tahun 
1995  yaitu: Sebelah Utara dengan Desa Batunilamunge, sebelah selatan dengan 
Bonto Baji, sebelah barat dengan Pattiroang dan sebelah timur dengan Malleleng. 
Dari sembilan dusun diatas, tersisa tujuh dusun yang masih terikat aturan 
adat seperti larangan menggunakan listrik, dan lain-lain. Diantaranya yaitu dusun 
Sobbu, Benteng, Pangi, Bongkina, Tombolo, Luraya, dan Balangbina, sedangkan 
dua dusun lainnya yaitu dusun Balagana dan Jannayya telah mendapat izin dari 
Ammatoa untuk menggunakan listrik, membangun rumah batu, menggunakan 
kendaraan roda dua maupun roda empat, dan alat-alat modern lainnya, dengan 
alasan kedua dusun tersebut digunakan sebagai pusat aktifitas desa.1 
                                                             




Adapun infarstruktur yang terdapat di Desa Tana toa seperti kantor desa, 
puskesmas, pasar, sekolah, mesjid, dan lain sebagainya yang membutuhkan alat-
alat modern. Desa Tana Toa terbagi dalam dua kawasan yaitu Kawasan luar atau 
Ipantarang Embaya (dusun Balagana dan dusun Jannayya) dan Kawasan dalam 
atau ilalang bata, juga terkadang disebut sebagai ilalang embayya atau rabbang 
seppang (dusun Sobbu, Pangi, Bongkina, Tombolo, Luraya, Balangbina) Berikut 
nama-nama dusun serta nama kepala dusun: 
a.  Dusun Balagana : Buttu S. 
b.  Dusun Jannayya : Bontong 
c.  Dusun Sobbu  : Sannungi 
d.  Dusun Benteng : Hading 
e.  Dusun Pangi  : Upah 
f.  Dusun Bongkina : Muhammad Sabir 
g.  Dusun Tombolo : Tambara 
h.  Dusun Lurayya : Sampe. S 
i.  Dusun Balangbina   : Laling 
Desa Tana Tona memiliki luas wilayah 729 km. dan memiliki hutan 
lindung dengan luas hutan  (borong)  331  km. Luas wilayah yang masuk dalam 
kawasan adat 998 ha, atau lebih dari separuh (55%) wilayah Desa Tana Toa. 
Kawasan Adat Kajang dibatasi, secara alamiah, dengan empat sungai, yaitu (1) 
Sungai Tuli di bagian utara, (2) Sungai Limba di bagian timur, (3) Sungai 
Sangkala di bagian selatan, dan (4) Sungai Doro di bagian barat. 
Perjalanna ketempat ini dapat ditempuh dari ibu kota kecamatan ½ jam, 




dapat ditempuh 3- 4 jam. Di desa tanah Toa khususnya di luar kawasan 
kendaraan lancar, bahkan sekarang sudah ada ojek. Untuk didalam kawasan 
berlaku aturan tersendiri mengenai transportasi yaitu mobil, motor ataupun 
sepeda tidak boleh masuk kedalam. Kendaraan yang bisa diguanakan didalam 
kawasan adat adalah kuda.  
Tabel 01. Luas Wilayah Daerah Tana Toa Berdasarkan Penggunaannya 
WILAYAH LUAS 
Pemukiman 169 Ha/m2 
Persawahan 30 Ha/m2 
Perkebunan 93 Ha/m2 
Kuburan 5 Ha/m2 
Pekarangan 95 Ha/m2 
Taman 0 Ha/m2 




Hutan 331 Ha/m2 
Total 729 Ha/m2 
Sumber: Profil Desa Tana Toa Tahun 20132 
Batas wilayah Tana Toa yakni  wilayah sebelah Utara berbatasan dengan 
Desa Batunilamung, sebelah Timur berbatasan Desa Malleleng, sebelah Selatan 
berbatasan dengan   Desa   Bontobaji,   sebelah   Barat   berbatasan   dengan   
Desa   Pattinoang. Keterjangkauan desa Tana sebagai berikut: 
                                                             




a.  Jarak dari Kecamatan 23 km 
b.  Jarak dari Kabupaten 67 km 
c.  Jarak dari Provinsi 209 km 
2. Kondisi Demografis 
Jumlah kepala keluarga dan penduduk desa Tana Toa dapat dilihat pada 
perincian sebagai berikut. 
a. Jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 959 KK 
b. Jumlah penduduk sebanyak 5.176 orang 
c. Jumlah laki-laki sebanyak 2.325 orang 
d. Jumlah perempuan sebanyak 2.851 orang 
e. Jumlah anak-anak/dibawah usia 17 tahun sebanyak 1.904 orang 
f. Jumlah dewasa/diatas usia 17 tahun sebanyak 3.272 orang. 
Desa Tana Toa terbagi dalam dua kawasan dengan jumlah penduduk 
yang berbeda yaitu sebagai berikut: 
a. Kawasan luar/Kajang luar (dusun Balagana dan dusun Jannayya) dengan jumlah 
penduduk 1.425 orang dari 235 KK. 
b. Kawasan dalam/Ilalang embayya (dusun Sobbu, Pangi, Bongkina, Tombolo, 
Benteng, Lurayya, dan Balangdina) jumlah pendudukan 3.751 orang dari 524 
KK. 
Sumber mata pencaharian masyarakat Ilalang embayya di desa Tana Toa 







Tabel 02. Persentase Profesi Masyarakat Desa Tana Toa 
NO JENIS PEKERJAAN % 
1 petani 90 
2 Pedagang kecil 5 
3 supir 0,5 





Sumber: Profil Desa Tana Toa Tahun 20133 
Sumber mata pencaharian masyarakat Ilalang embayya yaitu bertani 
seperti menanam padi (pare) dan jagung (ba‟do) dan masa panen sebanyak dua 
kali dalam satu tahun. Musim tanam pertama padi pada bulan Desember dan 
masa panen bulan April, tanam kedua bulan Mei dan panen pada bulan 
September. Untuk jagung, masa tanam pertama pada bulan November dan panen 
pada bulan Januari dan tanam kedua pada bulan Februari kemudian masa panen 
pada bulan Mei, musim tanam dan panen di Ilalang embayya sudah menjadi 
jadwal tetap dalam kehidupan mereka, saat musim tanam atau panen maka 
masyarakat yang sedang bekerja di luar kota akan kembali ke kampung mereka 
untuk membajak sawah. Selain itu membuat sarung tenun khas Ilalang embayya 
kemudian dijual di pasar, bekerja sebagai kuli bangunan, dan bekerja pekerjaan 
musiman di daerah lainnya yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat 
Ilalang embayya. 
                                                             




3. Kondisi Sosial Budaya  
Sekalipun komunitas adat Tana Toa ini berprinsip Kamase-masea (Hidup 
sederhana dan bersahaja), tidak berarti mereka sama sekali tidak memiliki mata 
pencaharian. Bahkan komunitas adat ini sebenarnya bukan tidak punya kekayaan, 
mereka banyak memiliki kebun dan binatang ternak, bahkan terkadang melebihi 
yang dimiliki oleh orang-orang diluar kawasan adat. Hanya saja prinsip hidup 
sederhana ini dipraktekkan dalam penampilan yang bersahaja, misalnya rumah 
yang terbuat dari bamboo, pakaian hitam yang sederhna, tidak beralas kaki, 
sehingga orang menganggap bahwa masyarakat adat Tana Toa betul-betul 
miskin. Namun hal ini mungkin saja hanya berlaku bagi sebagian kalangan 
masyarakat komunitas adat yaitu para elitnya. 
Masyarakat Tana Toa disamping bertani, mereka juga beternak. Sapi, 
kerbau dan kuda adalah yang paling banyak diternakkan oleh komunitas ini. 
Ternak semacam ini memang sangat penting bagi komunitas Tana Toa, karena 
disamping bisa di jual juga paling banyak digunakan dalam menggarap pertanian 
mereka. Selain itu ternak ini juga menjadi hewan sembelihan pada saat-saat ada 
acara adat, seperti akkattere, akkalomba maupun pesta perkawinan. Selain untuk 
menambah penghasilan, mereka juga membuat tope yaitu sarung hitam yang 
mereka tenung sendiri dan digarusu yaitu di lamuri dengan pewarna dari tumbuh-
tumbuhan tertentu. 
Karena bagi masyarakat adat ini sumber kehidupannya adalah tana, maka 
tana bagi mereka sangat berarti. Kehilangan tana sama artinya mereka kehilangan 




Di kajang sendiri digunakan bahasa Konjo, yang merupakan sub bahasa 
dari Makassar namun banyak sekali perbedaannya, baik dalam pengucapan 
maupun kosa-katanya. Dalam beberapa kosa-kata malah hanya dapat ditemukan 
di masyarakat Tana Toa atau kajang pada umumnya, misalnya “memberikan” 
yang dalam bahasa kajang disebut dengan na dahuang, ini tidak ditemukan di 
beberapa tempat lainnya yang berbahasa makassar, bahkan berbahas konjo 
sekalipun.  
B. Kepemimpinan Perempuan Perspektif Kearifan Lokal Suku Kajang di Desa 
Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Ammatoa adalah jabatan pemimpin tertinggi adat yang memegang keputusan 
tertinggi yang wajib dipenuhi dan dipatuhi oleh masyarakat kajang dalam atau yang 
dikenal Ilalang embayya. Amma toa harus laki-laki4 
Amma Toa dalam hal ini adalah Kepala adat dalam wawancara mengatakan 
“bahinea punna nakulle mi, attannung, Menjahi’ na Appallu kulle mi ri pa’bunting, 
na saba punna kaeki bajunna buru’ne nu nujai’kangi, injo baju kae a di pake ajjama, 
nu balloa dipake punna rie’tamu, punna rie tamu kau bahinea abbajuko kopi, teng, 
untuk melayani tamu. Sessa ki bahine a kodong, liba’lohe jamanna”5 (“perempuan 
itu harus pintar menjahit, menenun dan memasak. kalau sudah bisa salah satunya, 
baru perempuan itu bisa dinikahkan (nikka), perempuan sebenarnya siksa karena 
pekerjaan perempuan itu banyak dari pekerjaan laki-laki). 
Galla‟ Puto, Juru Bicara Amma Toa menyebutkan beberapa pekerjaan 
perempuan dalam wawancara “peran perempuan itu amat penting karena banyak 
pekerjaannya (lohe jama-jamang na) karena itu sessa ki bahinea (perempuan itu 
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siksa), perempuan ikut bekerja dikebun lamung ba’do, lopu’ (bokong/bekal), 
muppulu’ bue, kalau laki-laki allamung pare (tanam padi) perempuan a’rembu, 
pulang dari kebun atau sawah, perempuan pergi lagi di sumur (a’lambara ri buhung), 
memasak (appallu)”6. 
Dari kedua penjelasan diatas menggambarkan perempuan Suku Kajang 
mempunyai peran lebih dibandingkan laki-laki dalam kehidupan sehari-hari. bukan 
hanya di ranah domestik tapi perempuan juga ikut berkebun untuk memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari. 
Kepemimpinan Perempuan Kajang, dalam wawancara dengan penulis, Amma 
Toa mengatakan perempuan bisa menjadi pemimpin. “bisa sekali tapi memimpin 
perempuan juga, di Tana toa ada tiga hukum yang berlaku, hukum Adat, hukum 
agama (Islam) dan hukum Negara. kalau menjadi kepala desa perempuan bisa, 
bahkan camat pun bisa”7 kalau dalam Adat pemimpin perempuan disebut Anrong ta, 
“kalau itu namanya niraja bahine (anrong ta) dia yang memimpin perempuan disini, 
yang mengajarkan anak angngasi (sopan santun), yang tahu semua kalau ada acara-
acara, bisa memperkirakan berapa kebutuhan sampai acara itu selesai“8. Galla‟ Puto 
juga menambahkan “Jabatan Anrong ta sama seperti Amma toa yaitu seumur hidup, 
Anrongta Tania ajangna Amma (bukan istrinya Amma), sekarang sudah Amma Toa 
dan Anrong ta ke 229” 
Dalam urusan adat pemimpin perempuan (Anrong ta) hanya memimpin 
perempuan namun perannya tidak bisa dipisahkan dari Amma Toa selaku pimpinan 
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adat tertinggi. Akan tetapi dalam urusan pemerintahan di luar adat perempuan bisa 
menjadi pemimpin seperti menjadi kepala desa, camat, bahkan gubernur sekalipun. 
Ada beberapa Syarat menjadi Pemimpin Perempuan di Suku Kajang, 
sebagaimana hasil wawanara penulis dengan Galla‟ puto. “nu kullea anjari anrong ta 
karaeng pi dalam artian keturunan raja (keturunanna anrong ta), tala suang bura-bura 
(tidak suka bohong/jujur), tala dongo’dongo’ (tidak bodoh/cerdas), tala a’kehekehe 
(tidak lelet/ lincah gesit). nasaba ia pauang ngase’i kabajikanga ri ana’-ana’ka (dia 
yang mengajar kebaikan kepada anak-anak)”10. Lebih jelas Salman, Kepala Desa 
Tana Toa, yang juga merupakan salah satu pemangku adat Galla Lombo‟ mengatakan 
“untuk menjadi anrong ta, yang pertama haruslah keturunan dari anrong ta, orang 
dalam kawasan (ilalang embayya), patut diberikan jabatan (cerdas)”.11 
Jadi, untuk memegang jabatan pemimpin dalam suku kajang ada tiga hal yag 
menjadi syarat bagi perempuan yaitu: 
a. Keturunan Karaeng (bangsawan)/ keturunan Anrong ta.  
b. Tinggal didalam kawasan atau Ilalang embayya (dalam adat, sedangkan 
dalam pemerintahan diluar adat tidak harus). 
c. Patut diberikan jabatan (cerdas, jujur, gesit, sopan) 
Proses Pengankatan Anrong ta tidak dijelskan dengan rinci oleh Amma toa, 
ketika diwawan cara oleh penulis, beliau menjawab “uu ako’mo nu isse intua (kamu 
tidak usah tau itu) panjang prosesnya, didalam hutan (borong)12.” Galla‟ Puto sendiri 
menambahkan “pemilihannya itu lama, sekitar 3 bulan lebih, dihadiri beribu-ribu 
orang, semua pemangku adat baikyang berada di luar kawasan di panggil untuk hadir, 
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dilaksanakan di borong karama’ (hutan keramat), pada bulan purnama dan 
menghabiskan kurang lebih 10 ton beras”.13 
Galla‟ Lombo dalam hal ini juga sebagai Kepala Desa Tana Toa menjelaskan 
“ada yang namanya “tallu attungkulu” tallu itu tiga, yang pertama amma toa (laki-
laki) dan duanya lagi perempuan yang disebut (anrong ta ripangi dan anrong ta 
ribongki‟na), pada saat amma toa allinrung (meninggal) semua tugas diambil alih 
oleh anrong ta, maka dari itu perannya teramat penting. Anrong ta bertugas pada saat 
ada acara appanganro (melepas hajat/niatan)14. 
 Pentingnya Perempuan dalam masyarakat kajang sebagai menejer dalam 
setiap acara-acara adat, menggantikan Amma Toa ketiaka amma allinrung dan 
mengajarkan anak-anak sopan santun. 
C. Kepemimpinan Perempuan Perspektif Hukum Islam di DesaTanaToa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Islam sebagai agama raḥmatan li al’aalamiin, artinya agama yang menebarkan 
rahmat bagi alam semesta. untuk mewujukan kemaslahatan manusia di dunia dan 
akhirat. Tujuan penting dari al-Qur‟an adalah mewujudkan keadilan ekonomi dan 
sosial15.  
Benar, bahwa adanya perbedaan laki-laki dan perempuan, namun perbedaan ini 
tidak dimaksudkan untuk  membedakan dari segi derajat sosialnya. Perbedaan itu 
merupakan wujud komitmen Tuhan menciptkan segala kosmos secara berpasang-
pasangan agar proses reproduksi berjalan lancar dan tercipta hubungan mutualis  dan  
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interdepedensi  diantara  dua  jenis  manusia (Umar, 2001: 18).`Akan tetapi, 
seringkali perempuan  tersubordinasi  oleh  kaum  pria.  Ada  tiga  dasar  yang  selalu  
dijadikan  pijakan  untuk  menolak   kepemimpinan perempuan dalam Islam.   
Pertama, sebuah hadis  yang menggambarkan sikap pesimis Rasulullah Saw. 
Mengenai keberhasilan kepemimpinan perempuan. yakini: HR Bukhari : 4425 
ا َّمَل َغَلَب َلوُسَر ِ َّاللَّ – ىل ص  اللَّ  هي ل ع مل س و – ََّنأ َلَْهأ َسِراَف ْدَق اوُكَّلَم ْمِهْيَلَع َتْنِب 
ىَرْسِك َلاَق « َْنل َِحلْفُي ٌمْوَق َواْوَّل ُمُهَرَْمأ ًَةأَرْما » 
Terjemahannya: 
“... ketika raja Kirsa (Persia) wafat, Rasulullah SAW bertanya siapa yang 
menggantikannya? Mereka (para sahabat)  menjawab: „anak perempuannya‟. 
Maka Rasulullah SAW., menanggapinya dengan berkata: „tidak akan beruntung 
suatu kaum yang menyerahkan urusa mereka kepada seorang perempuan.‟” 
Hadis ini memang dikategorikan hadis sahih tetapi mempunyai latar belakang 
sejarah tersendiri (sebab wurud) sehingga tidak bisa serta merta digunakan sebagai 
hadis umum. Hadis ini dipopulerkan oleh Abu Bakrah,  salah satu mantan budak yang 
dihadapkan pada suatu kondisi sulit, diama harus memilih antara mendukung Ali, 
Khalifah keempat suami Fatimah anak kesayangan Nabi atau mendukung Aisyah, 
Istri kesayangan Nabi, Putri Abu Bakar khalifah pertama. Dalam posisi sepeti ini, 
Abu Bakrah mempopulerkan hadis diatas karena dia berdiri dipihak Ali. 
Hadis ini seolah-olah merupakan respon spontanitas Rasulullah setelah 
mendengarkan raja Persi bernama Kisra wafat, dan kekuasaannya digantikan oleh 
putrinya yang belum matang untuk memerintah atau dalam hal ini masi belia. Nabi 
memahami betul kondisi kerajaan  Persi yang tengah menghadapi musuh 




dan memduduki Ktesuphon, ibu kota kerajaan Persia. Pernyataan Rasulullah diatas 
muncul dalam kapasitasnya sebagai pengamat politik.16 
Kedua,  sebuah  hadis  yang menerangkan tentang rendahnya intelektual 
perempuan.17  yaitu “wanita itu kurang akal dan agamanya...” diutarakan kaum lelaki 
kepada kaum wanita untuk merendahkannya. HR. Bukhari : 304 
اَم ُتَْيأَر ْنِم ِتاَصِقاَن ٍلْقَع ٍنيِدَو ََبهَْذأ ُِّبِلل ِلُج َّرلا ِمِزاَحْلا  َّنُكاَدِْحإ 
Terjemahannya: 
 “aku tidak melihat wanita yang kurang akal dan agamanya yang dapat 
menghilangkan kemauan keras lelaki yang tegas dari pada seorang diantara 
kamu”.   
Para sahabat wanita bertanya “Apa yang diamksud kurangnya akal dan agama 
kami ya Rasulullah?”, Rasulallah menjawab “Bukankah kesaksian seorang wanita itu 
setengah kesaksian seorang laki-laki?”, mereka menjawab “ya” Beliau bersabda 
“Itulah kekurangan akalnya. Dan bukankah apabila haid, wanita tidak melakukan 
sholat dan juga berpuasa?”, mereka menjawab “ya”. Rasulullah bersabda “Itulah yang 
dimaksud kurang agamanya”. 
Rasulullah SAW menjelaskan bahwa, kurangnya akal wanita itu dilihat dari 
sudut ingatannya yang lemah dan kurang agamanya karena didalam masa haid dan 
nifas ia meninggalkan sholat dan puasa dan tidak meng-qadha (mengganti). Akan 
tetapi kekurangan ini tidak menjadikannya berdosa karena berdasarkan aturan dari 
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 L Mewekan,  Peranan Kepemimpinan Perempuan Dalam Jabatan Publik (Studi Pada 




Allah SWT, Dia-lah yang memberikan ketetapan hukum seperti itu, sebagai wujud 
kasih sayangnya kepada perempuan.18 
Ketiga, ayat dalam Al-Quran yang mengatakan bahwa laki-laki adalah 
pemimpin bagi perempuan Qs. al-nisa: 34  : 
                        
                           
                    
                      
Terjemahnya:     
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah 
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah 
memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar. 
Perhatikan terjemahan ini. Kata qawwaamuun diartikan dengan “pemimpin” 
yang berkonotasi stuktural. Padahal, kata ini bisa diartikan sebagai pendamping, 
pemelihara atau penanggung jawab, yang lebih berkonotasi fungsional. Kata 
“pemimpin” dalam bahasa Indonesia tidak identik dengan qawwaamah dalam bahasa 
Arab. Bandingkan dengan terjemahan Yusuf Ali menerjemahkan kedalam bahasa 





Inggris dengan: man are the protectors and maintainers of women (laki-laki adalah 
pelindung dan pemelihara bagi perempuan). 
Ayat ini mempunyai sabab nuzul (historical background) yakni ayat ini turun 
dalam konteks kerumahtanggaan (domestic sphare), bukan dalam lingkup publik 
(public sphare). Ayat ini turun secara khusus untuk merespon khasus percekcokan 
kluarga. Diriwayatkan oleh ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih, yaitu ketika Sa‟ad ibn 
Abi Rabi‟ memukul istrinya, Habibah binti Zaid, kemudian Istrinya mengadukan 
kepada Rasulullah, lalu Rasulullah memerintahkan Habibah membalas kepada 
suaminya. Belum sampai terlaksana, tiba-tiba turun ayat ini sebagai isyarat untuk 
menghilangan perkelahian secara fisik antara suami istri.19 
 Pada masyarakat arab zaman pra-Islam, peristiwa wa‟du banat atau 
pembunuhan bayi permpuan marak mengubur bayi hidup-hidup menjadi 
pemandanganyang lumrah. Mereka memandang perempuan rendah, lemah tak bisa 
diandalkan dalam perang dan sumber rasa malu atau aib bagi keluarga Islam hadir 
sebagai harapan baru bagi perempuan. Fenomena diskriminasi dan kesewenang-
wenangan pada perempuan kala itu berdampak pada psokologis dan fisik.bahkan 
terdapat dalam Q.S an-Nahl : 58-59: 
                        
                       
            
 
Terjemahannya 
                                                             





Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. 59.  Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 
disampaikan kepadanya. apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. 
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 
Islam hadir sebagai harapan baru bagi perempuan. Salah satu bentuk penerapan 
prinsip tauhid dalam Islam adalah mengakui kesetaran antara manusia, ada beberapa 
prinsip kesetaraan gender yang termaktub dalam Al-Quran20: 
1. Bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba 
yang dimaksudkan disini adalah tujuan diciptakannya manusia adalah 
semata0mata untuk menyembah tuhan. sebagaimana (Q.S Adz-Dzakariyat: 56)  
               
Terjemahannya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
Termionologi hamba ideal dalam Al-Quran biasanya disebut sebagai orang-
orang bertakwa, orang-orang disini tidak hanya dari ragam ras dan asal daerah dan 
jenis kelamin tertentu, tetapi manusia pada umumnya. Sebagaimana dijelaskan dalam 
Q.S Al-hujarat, 49:13 sebagai berikut:  
                                 
                  
 
                                                             







Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Kemudian  Q.S An-Nahl :97 
                         
                  
Terjemahannya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. 
Ditekankan dalam ayat Ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. kapasitas 
manusia sebagai hamba masing-masing akan memperoleh penghargaan dari Tuhan 
tidak ada yang membedakan laki-laki dan perempuan kecuali ketakwaannya. 
2. Allah Menciptakan Laki-Laki Dan Perempuan Sebagai Khalifah Di Bumi. 
Maksud dan tujuan manusia di ciptakan di muka bumi ini, di samping untuk 
menjadi hamba (abid) yang tunduk dan mengabdi kepada Allah SWT, juga untuk 
menjadi wakil-Nya di bumi (khala’if fi al-ardh). 
                           





Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan kami timpakan 
kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu 
berbuat fasik. (Q.S Al A‟raf: 165) 
                             
                       
    
Terjemahannya: 
ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S Al-
Baqarah: 30) 
Kata khalifah pada dua ayat diatas tidak menunjukkan pada salah satu jenis 
kelamin atau kelompok etnis tertentu. ini artinya bahwa laki-laki dan perempuan 
mempunyai fungsi yang sama sebagai khalifah, yang akan mempertanggungjawabkan 
tugas-tugas kekhalifaannya di bumi; sebagaimana halnya mereka juga harus 
bertanggungjawab sebagai hamba Tuhan. 
3. Laki-Laki Dan Perempuan Punya Potensi Yang Sama untuk Meraih Prestasi. 
Tidak ada perbedaan besarnya peluang antara laki-laki dan perempuan untuk 




                              
                          
                               
           
Terjemahannya: 
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain, Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan 
yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
Pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 
baik." (Q.S Al-Imran: 195) 
Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, Maka 
demikian pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. kedua-duanya 
sama-sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang penilaian 
iman dan amalnya. 
                          






Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. (Q.S An-nisa : 124) 
                            
                     
Terjemahannya: 
Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak akan dibalasi 
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa mengerjakan amal 
yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, 
Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab. 
(Q.S Al Mu‟Min: 40) 
Ayat-ayat di atas mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang ideal dan 
memberi ketegasan bahwa prestasi individual baik dalam bidang spiritual maupun 
karir professional sejalan dengan bagaimana Suku Kajang di Desa Tana Toa 
memandang perempuan, kehidupan ini tidak mesti di monopoli oleh satu jenis 
kelamin saja, laki-laki dan perempuan punya kesempatan yang sama untuk meraik 
prestasi yang optimal baik dalam hal kepemimpian.     
Penulis mengakui adanya pembagian peran dan fungsi antara laki-laki dan 
perempuan, namum pembagian peran dan fungsi ini tidak menjadi alasan bahwa 
perempuan tidak bisa menjadi pemimpin. Sebagaimana Islam menjelaskan bahwa 




oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi dan mempunyai potensi yang sama untuk 
meraih prestasi. 
Seperti halnya Islam, Suku Kajang sendiri mengakui persemaan antara laki-laki 
dan perempuan dihadapan Tau Rie’ A’ra’na, bahkan mereka sadar bahwa pekerjaan 
perempuan lebih banyak dibandingkan pekerjaan laki-laki, karena itu di Suku Kajang 
peran perumpuan dianggap amat penting, perempuanlah yang mengajarkan segala 
sesuatu kepada anaknya terutama angngasi atau sopan santun. Walau pemimpin adat 
dalam hal ini Amma toa harus laki-laki namun peran Anrong ta tidak bisa terpisahkan 
dan dibedakan dengan tugas Amma toa, diluar dari adat Amma Toa menganggap 
bahwa perempuan bisa menjadi pemimpin karena kecerdasan, kejujuran dan 
ketekunannya. 
Tidak ada masalah dengan pembagian peran antar laki-laki dan perempuan 
dalam Islam maupun Suku Kajang, yang salah adalah ketika pembagian peran itu 
menciptakan ketidak adilan dalam kehidupan, seperti halnya larangan perempuan 
menjadi pemimpin. Siapa pun yang punya kapasitas dalam memimpin baik laki-laki 
atau perempuan boleh saja, dalam hal ini penulis mengutip suatu kalimat dari seorang 
pemikir “didiklah satu orang laki-laki maka laki-laki itu akan terdidik dan didiklah 
satu orang perempuan maka satu generasi akan terdidik” ini sejalan dengan 
bagaimana suku kajang menganggap betapa pentingnya perempuan khususnya ibu 
dalam mengajarkan angngasi (sopan santun) dan pauangngase’i kanajikanga ri 
ana’ana’ka (menyampaikan kebaikan kepada anak-anak), sebagai mana dala Islam 
perempuan dalam hal ini ibu, adala madrasah pertama bagi anak-anaknya. 
Berdasarkan perspektif Hukum Islam dan kearifan Lokal Suku Kajang di Desa 




bukanlah hal yang tidak mungkin, selama perempuan itu mampu dan patut diberikan 






   BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengan menganalisa data, 
keterangan dan penjelasan maka penulis dapat memperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Kepemimpinan Perempuan perspektif Kearifan lokal Suku kajang di Tana 
Toa membolehkan perempuan menjadi pemimpin, bahkan peran perempuan 
dianggap sangat penting karena perempuanlah yang mengajarkan sopan 
santun, kebaikan kepada anak-anak, bahkan ketika Amma Toa Allinrung 
(meninggal) tugas dan kedudukannya langsung diambil alih oleh Anrongta. 
Selain itu, Suku Kajang membenarkan perempuan menjabat pemerintahan 
diluar adat, selama perempuan itu dianggap mampu dan mempunyai 
kapasitas untuk jabatan itu. 
2. Kepemimpinan Perempuan perspektif Hukum Islam berdasarkan pada 
beberapa ayat dalam Al-Quran Q.S Adz-Dzakariyat: 56, Q.S An-Nahl :97, 
Q.S Al-hujarat :13 yang menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan 
diciptakan sama sebagai hamba. Q.S Al-Baqarah: 30 laki-laki dan 
Perempuan sama-sama diciptakan sebagai khalifah dan akan 
mempertanggung jawabkan kekhalifaannya masing-masing. Q.S Al 
Mu’Min: 40 yang menjelaskan bahwa Allah memberikan rezeki pada siapa 
saja yang berusaha tanpa melihat dia laki-laki maupun perempuan. sejalan 
dengan pandangan Suku Kajang di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang 




selama ia mampu secara kapasitas dan tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam dan nilai-nilai kearifan lokal itu sendiri. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa implikasi penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
1. Penulis berharap Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 
kepemimpinan perempuan khususnya perspekti Hukum Islam dan Kearifan 
Lokal Suku Kajang di Tana Toa. 
2. Penulis berhatap penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti yang 
ingin meneliti lebih lanjut mengenai kepemimpinan perempuan perspektif 
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